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ABSTRAK

Serat makanan dapat memperlambat absorbsi glukosa kedalam darah. Gracilaria verrucosa adalah jenis
rumput laut yang mengandung kadar serat makanan yang tinggi. Tujuan pcnelitian ini adalah untuk mcngetahui
pengaruh pemberian ekstrak Gracilaria verrucosa berbeda dosis terhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus
norvegicus) setelah perlakuan 1 jam dan 2 jam. Hasil menunjukkan bahwa pemberian ekstrak G.verrucosa
berbeda dosis menyebabkan perbedaan kadar glukosa darah tikus putih secara sangat nyata diantara perlakuan
dosis setelah 1 jam rnaupun 2 jam pemberian ekstrak. Kadar glukosa darah tersebut lebih rendah secara sangat
nyata dibandingkan dengan kontrol. Dosis 4,5 g/kg bb setelah 2 jam mampu menurunkan kadar glukosa darah
53,65% lebih rendah secara sangat nyata  dibandingkan dengan kontrol.

Kata kunci : Gracilaria verrucosa, Tikus putih, glukosa darah.

ABSTRACT

Food fibre could retard the absorption of glucose into blood. Gracilaria verrucosa seaweed species
contains high food fibre. The objective of the study was to investigate the effect of different doses of G. verrucosa
extractfed on white rats (Rattus norvegicus) to the blood glucose after one and two hoursfeeding of extract. The
results indicated that the  different G. verrucosa extract doses fed on white rats caused highly significant
difference in the blood glucose contents from the blood samples of the treatments after one hour and two hours
feeding time. The blood glucose contents were highly significant lower compared to the control. The highest dose
was 4.5 g/kg body weight could reduce 53.65% of blood glucose content.
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PENDAHULUAN

Gaya hidup dan pola makan masyarakat
saat ini kurang sehat, karena kebanyakan masyarakat
lebih menyukai makanan yang rasanya enak di
dalam mulut maupun konsumsi makanan siap saji
(fast food) dengan komposisi gizi yang tidak
seimbang. Makanan siap saji mempunyai kadar
kalori yang tinggi serta mengandung sedikit serat
makanan dan vitamin. Kalori dan lemak yang
berlebih serta sedikit serat dalam suatu makanan
dapat menyebabkan timbuJnya penyakit kencing
rnaois atau sering disebut diabetes melitus. Menurut
Frances and Widmann (l995), Penyakit diabetes
melitus merupakan penyakit metabolisme
karbohidrat yang ditandai dengan kadar glukosa
darah tinggi, dan glukosuria (glukosa dalam urine).

Glukosa darah adalah glukosa hasil metabolisme
tubuh yang selanjutnya diserap didalam darah.

Untuk mengendalikan kadar glukosa darah
dapat dilakukan dengan mengurangi penyerapan
glukosa dalam usus halus, sehingga dapat
menurunkan kadar glukosa darah. Pengurangan
penyerapan glukosa dalam usus halus dapat
dilakukan dengan mengkonsumsi makanan berserat
(Godlief, 2002). Jenis serat tertentu yang terkandung
dalam makanan akan menguntungkan, jika ada
dalam diet penderita diabetes karena dapat
memperlambat penyerapan glukosa dan mencegah
meoingkatnya kadar glukosa darah setelah makan.
Jenis serat tersebur antara lain adalah pektin, selulosa
dan gum (Marks et.al., 2000).

Serat makanan didefinisikan sebagai sis a
serat  yang tidak larut oleh etanol 80%, yang
diantaranya berupa protein yang tidak tercerna
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